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ABSTRAK

Angel, Dewi. 2019. Hubungan antara Loneliness dengan Kecenderungn Internet
Addiction Pada Mahasiswa. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Sukma Adigaluh Amawidyawati, M.Psi.

Kata Kunci: Loneliness, Kecenderungan Internet Addiction, Mahasiswa

Berdasarkan hasil studi pendahuluan sebanyak 88,6% mahasiswa
mengatakan sering menggunakan internet, sebanyak 65,7% mengakses internet dari
bangun tidur hingga akan tidur kembali dan mengaksesnya selama 6 jam atau bahkan
hingga tak terhitung setiap harinya. Selain itu juga sebanyak 94,2% mahasiswa
menggunakan internet untuk hal non akademik seperti media sosial. Hal inilah yang
dapat menjadi pemicu sekaligus gejala kecenderungan kecanduan internet.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan salah satu faktor mengakses internet adalah
karena kesepian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
loneliness dengan kecenderungan internet addiction.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Semarang. Responden pada
penelitian ini berjumlah 379 yang berusia 19-26 tahun. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecenderungan internet addiction dan
skala loneliness. Skala kecenderungan internet addiction terdiri dari 32 aitem dengan
reliabilitas 0,881. Sedangkan skala loneliness terdiri dari 21 aitem dengan reliabilitas
0,837. Uji hipotesis pada penelitian ini diolah menggunakan teknik korelasi Karl
Pearson dengan bantuan software pengolah data SPSS.21.

Berdasarkan hasil analisis inferensial, hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Loneliness dan kecenderungan internet addiction memiliki signifikansi
sebesar R=0,006 (p<0,05) dengan koefisien korelasi 0,142. Hal ini berarti terdapat
hubungan positif yang signifikan antara loneliness dengan kecenderungan internet
addiction pada mahasiswa. Berdasarkan analisis deskriptif, kecenderungan internet
addiction mahasiswa di Universitas Negeri Semarang berada pada kategori sedang
sebanyak 42,4%. Sedangkan loneliness secara umum berada pada kategori rendah
sebanyak 51,7%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi merupakan proses pertukaran pikiran, kebudayaan, produk, serta
tekhnologi pada berbagai negara di seluruh dunia. Hal ini berarti ketika telah
memasuki era globalisasi setiap manusia di berbagai negara harus siap dengan segala
perubahan serta kemajuan yang terus berkembang. Salah satu bukti dari
perkembangan zaman adalah ditandai dengan adanya internet. Internet adalah seluruh
jaringan media komunikasi elektronik yang saling terhubung. Internet memiliki
segudang manfaat bagi kelangsungan hidup manusia. Maka dari itu, sejak internet
masuk dalam era globalisasi jumlah pengguna internet setiap tahunnya Kkian
meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh We Are Social and Hootsuite (dalam
Katadata.co.id) pada tahun 2018 menemukan bahwa peningkatan pengguna internet
di seluruh dunia mencapai 4 miliyar bila dibandingkan pada tahun 2014 yang hanya
mencapai 2,4 miliyar orang, data tersebut menunjukkan bahwa pengguna internet
telah mencapai 52,96% dari total populasi dunia yang mencapai 7,59 miliar jiwa.
Meningkatnya pengguna internet di seluruh dunia membuat meningkat pula jumlah
pengguna internet di Indonesia. Lembaga riset pasar e-Marketer (dalam

kominfo.go.id) mencatat  bahwa  pengguna internet  di Indonesia



pada tahun 2014 mencapai 83,7 juta jiwa, kemudian pada tahun 2018 pengguna
internet di Indonesia meningkat drastis hingga mencapai 123 juta jiwa. Angka ini
membuat Indonesia menempati peringkat ke 6 pengguna internet di seluruh dunia.

Internet memiliki banyak manfaat bagi kelangsungan hidup manusia karena
melalui internet manusia dapat mengakses banyak hal sebagai upaya memenuhi
kebutuhan dirinya. Internet dapat digunakan untuk mencari informasi, alat
berkomunikasi, sarana hiburan seperti game online, youtube dan lain sebagainya.
Kecanggihan internet membuat orang juga semakin mudah melakukan berbagai
aktivitas jual beli, karena jual beli pun dapat dilakukan secara online (Hidayatullah,
2010; Rodhin, 2012; Mastro, et.al., 2002; lhsan, 2016). Berbagai kelebihan yang
ditimbulkan telah membuat orang rela menghabiskan waktu berjam-jam untuk
mengakses internet. Hal ini merupakan dampak negatif dari internet karena yang
seharusnya internet digunakan untuk membantu kebutuhan manusia ternyata
disalahgunakan oleh pengguna hingga membuatnya menjadi ketergantungan. Perilaku
manusia yang memiliki ketergantungan pada internet disebut juga dengan internet
addiction.

Internet addiction disorder (IAD) pertama kali dikenal pada tahun 1995 oleh
Goldberg (Saliceti, 2015). Goldberg 1995 menjelaskan internet addiction disorder
sebagai sebuah patologi, gangguan, terlalu seringnya seseorang dalam menggunakan
internet, serta berbagai perilaku dan kontrol impuls (Saliceti, 2015). Sedangkan dari
sudut pandang ilmu Klinis kecanduan didefinisikan sebagai kebiasaan memaksakan

diri untuk melakukan suatu kegiatan dalam hal ini menggunakan internet tanpa



mempertimbangkan konsekuensi yang mana dapat berpengaruh pada kesehatan fisik,
sosial, spiritual, mental, dan kesejahteraan hidup (Perdew, 2015:27). Mark Griffiths
(dalam Perdew, 2015: 27) mengungkapkan bahwa terdapat kesamaan antara
kecanduan internet dengan perilaku kecanduan yang lain karena menurut beberapa
dokter, pada setiap orang yang kecanduan akan sama-sama merasakan mata kering,
migrain, sakit punggung, nafsu makan berkurang, kebersihan buruk, dan tidur tidak
teratur.

Waktu merupakan salah satu parameter yang digunakan dalam diagnosis
kecanduan, namun pada orang yang kecanduan cenderung menggunakan internet
dengan waktu yang tidak sewajarnya. Hal ini juga dijelaskan oleh Young (2004)
bahwa pengguna internet menghabiskan waktu antara 40 sampai 80 jam per minggu
hingga membuat pola tidur terganggu karena mengakses internet pada jam-jam tidur
yaitu pukul 02:00, 03:00, dan 04:00. Penelitian lebih lanjut menjelaskan bahwa
seseorang yang telah mengalami kecanduan internet yaitu ditandai dengan selalu
disibukkan oleh internet, merasa sangat butuh untuk menggunakannya, berupaya
berulang-ulang untuk berhenti menggunakannya, menjadi gelisah tanpa internet,
menggunakannya dengan waktu yang lebih lama, kesiapan untuk menangguhkan
hubungan sosial, berbohong kepada teman atau keluarga dekat lainnya, dan
menggunakan Internet sebagai cara untuk keluar dari masalah (Young, 1996;
Israelashvili, Kim & Bukobza, 2012).

Pada sebuah penelitian, terdapat pernyataan bahwa internet diprediksikan

dapat membuat pengguna merasa terisolasi dan internet juga berkontribusi pada



kesepian yang dirasakan seseorang dan kecanduan yang mana dalam hal ini adalah
kecanduan internet (Grace-Farpaglia et.al., 2006). Penelitian lain juga mengatakan
bahwa gangguan psikopatologis seperti depresi, kesepian, kecemasan sosial, dan
ketergantungan substansial merupakan faktor yang memengaruhi penggunaan internet
patologis (Davis, 2001; Yao & Zhong, 2014). Hal ini berbeda dengan mereka yang
telah mampu memanfaatkan internet untuk mencari peluang bisnis yang positif
dengan tujuan meningkatkan taraf hidupnya, akan kecil kemungkinannya untuk
mereka menggunakan internet hanya sebagai media memenuhi kebutuhan
kesejahteraan psikologis dengan berinteraksi sosial melalui dunia maya (Kiesler
et.al., 2002; Farpaglia et.al., 2006).

Berdasarkan penelitian APJII (2017) menunjukan bahwa pengguna internet
mayoritas pada usia 19-34 tahun dengan jumlah sebanyak 49,52%, selain itu
sebanyak 29,55% pengguna internet pada usia 35-54 tahun, dan 16,68% pada usia 13-
18 tahun. Strauss dan Howe 1991(dalam Jones, Jo & Martin, 2007) menjelaskan
tentang generation of theory yang terbagi menjadi 5 yaitu (1) G.l1 Generation, lahir
tahun 1900-1924 (2) Generasi Baby Boomer, lahir pada tahun 1946-1963, (3)
Generasi X, lahir tahun 1964-1980, (4) Generasi Y, lahir tahun 1980-2000, dan (5)
Generasi Z, lahir tahun 2000-2020. Generasi yang hidup di era digital ini adalah
generasi milenials dimana generasi ini adalah generasi yang telah mengenal dan
mahir dalam menggunakan teknologi. Generasi milineals mulai dari generasi Y yaitu
generasi yang lahir pada tahun 1980 hingga 2000. Mahasiswa termasuk dalam

generasi Y atau yang disebut juga dengan generasi milineal atau net generation



karena mereka lahir sekitar tahun 1995-2000. Mereka adalah generasi yang nyaman
dengan teknologi dan biasanya lebih mahir dengan teknologi dibanding guru atau
dosennya. Terlebih lagi karena mereka mahasiswa maka mereka dituntut untuk melek
akan teknologi. Maka dari hal itu, fenomena internet addiction juga terjadi pada
mahasiswa. Hal ini juga didukung oleh hasil Survei APJII pada tahun 2017 pengguna
internet berdasarkan tingkat pendidikan pada S2/S3 sebanyak 88,24%, S1/Diploma
(79,23%), SMP (48,53%), SD (25,1%), sedangkan yang tidak sekolah sebanyak
5,45% (APJII, 2018). Dapat dilihat bahwa jumlah pengguna internet pada tingkatan
mahasiswa lebih banyak dibanding anak-anak, remaja, maupun dewasa akhir.
Fenomena kecenderungan internet addiction juga terjadi pada mahasiswa
dibuktikan pula dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti.
Peneliti telah melakukan studi pendahuluan pada 35 mahasiswa yang diambil secara
random di beberapa fakultas untuk mewakili mahasiswa Universitas Negeri
Semarang. Dari 35 mahasiswa terdapat 88,6% (31 mahasiswa) mengatakan sering
menggunakan internet dan 11,4% (4 mahasiswa) mengatakan kadang-kadang. Media
yang sering digunakan untuk mengakses internet disebutkan sebanyak 100% (35
mahasiswa) menggunakan smartphone, sebagian pengguna smartphone tersebut
sebanyak 51,4% (18 mahasiswa) juga menggunakan laptop dan 5,7% (2 mahasiswa)
menggunakan komputer. Jaringan yang digunakan untuk mengakses internet
sebanyak 91,4% (32 mahasiswa) menggunakan jaringan selular, sebagian yang
menggunakan kuota juga menyebutkan bahwa mereka menggunakan wifi yang mana

terdapat 68,6% (24 mahasiswa) yang menyebutkan jaringan wifi, modem 2,9% (1



mahasiswa). Berdasarkan kuota yang dihabiskan selama sebulan, sebanyak 42,9% (15
mahasiswa) mengatakan menggunakan unlimited, 17,1% (6 mahasiwa) 10 GB,
17,1% (6 mahasiswa) 20 GB, dan 8,6% (3 mahasiswa) 2 GB dengan alasan
dirumahnya menggunakan wifi. Lebih singkatnya, hasil studi pendahuluan dapat
dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan 1

No. | Pertanyaan | Hasil
1. Intensitas penggunaan
Sering 31 mahasiswa (88,6%)
Kadang-kadang 4 mahasiswa (11,4%)
2. Media yang digunakan
Smartphone 35 mahasiswa (100%)
Laptop 18 mahasiswa (51,4%)
Komputer 2 mahasiswa (5,7%)
3. Jaringan yang digunakan
Jaringan selular 32 mahasiswa (91,4%)
Wifi 24 mahasiswa (68,6%)
Modem 1 mahasiswa (2,9%)
4. Kuota yang dihabiskan perbulan
Unlimited 15 mahasiswa (42,9%)
10 GB 6 mahasiwa (17,1%)
20 GB 6 mahasiswa (17,1%)
2 GB dengan alasan dirumahnya menggunakan | 3 mahasiswa (8,6%)
wifi

Studi pendahuluan yang telah dilakukan mengenai banyaknya waktu yang
dihabiskan untuk mengakses internet yaitu sebanyak 48,6% (17 mahasiwa)
mengakses internet sampai tak terhitung berapa jam dalam sehari dan 51,4% (18
mahasiswa) mengatakan bahwa dalam sehari mereka bisa mengakses internet selama
6 jam. Sedangkan waktu yang biasa digunakan untuk mengakses internet disebutkan

sebanyak 65,7% (23 mahasiswa) mengakses internet sejak bangun tidur, akan tidur



sebanyak 65,7% (23 mahasiswa), nonton tv sebanyak 40% (14 mahasiswa), sebelum
kuliah sebanyak 57,1% (20 mahasiswa), waktu kuliah sebanyak 48,6% (17
mahasiswa), setelah kuliah sebanyak 60% (21 mahasiswa), makan sebanyak 40% (14
mahasiwa), dan 2,9% (1 mahasiswa) juga menyebutkan bahwa ia menggunakan
internet saat mandi. Media yang sering dikunjungi dalam beberapa jam yang mereka
habiskan saat mengakses internet sebanyak 94,2 % (33 mahasiswa) mengatakan
sering mengunjungi media sosial, sebagian dari mereka juga sebanyak 65,7% (23
mahasiwa) mengunjungi berita, 57,1% (20 mahasiwa) mengunjungi jurnal/skripsi,
65,7% (23 mahasiswa) mengunjungi hiburan lain seperti aplikasi penyedia video,
40% (14 mahasiswa) mengunjungi game online, 51,4% (18 mahasiswa) mengunjungi
aplikasi transportasi/portal belanja, dan 17,1% (6 mahasiswa) juga mengunjungi blog.
Saat peneliti menanyakan mengenai tujuan mereka mengakses internet sebanyak
88,6% (31 mahasiswa) mengatakan chatting, selain itu mereka juga menggunakan
internet untuk mengakses berita/informasi yang disebutkan oleh sebanyak 91,4% (32
mahasiswa), belanja online 45,7% (16 mahasiswa), berbisnis 28,6% (10 mahasiswa),
mendengarkan musik 31,4% (11 mahasiswa), hingga menggunakan internet untuk
mencari teman juga dilakukan oleh 14,2% (5 mahasiswa). Lebih singkatnya, hasil
studi pendahuluan dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 1.2 Hasil Studi Pendahuluan 2

No. | Pertanyaan | Hasil
1. Waktu yang dihabiskan untuk mengakses internet
Tak terhitung 17 mahasiswa (48,6%)
6 jam 18 mahasiswa (51,4%)
2 Waktu untuk mengakses internet




Bangun tidur 23 mahasiswa (65,7%)
Akan tidur 23 mahasiswa (65,7%)
Nonton TV 14 mahasiswa (40%)
Sebelum kuliah 20 mahasiswa (57,1%)
Waktu kuliah 17 mahasiswa (48,6%)
Setelah kuliah 21 mahasiswa (60%)
Makan 14 mahasiswa (40%)
Mandi 1 mahasiswa ((2,9%)
3. Konten yang diakses
Media sosial 33 mahasiswa (94,2%)
Berita 23 mahasiwa (65,7%)
Jurnal/skripsi 20 mahasiswa (57,1%)
Hiburan seperti aplikasi penyedia video 23 mahasiswa (65,7%)
Game online 14 mahasiswa (40%)
Aplikasi transportasi/portal belanja 18 mahasiswa (51,4%)
Blog 6 mahasiswa (17,1%)
4, Tujuan mengakses internet

Chatting 31 mahasiswa (88,6%)
Mengakses berita/informasi 32 mahasiswa (91,4%)
Belanja online 16 mahasiswa (45,7%)
Berbisnis 10 mahasiswa (28,6%)
Mendengarkan musik 11 mahasiswa (31,4%)
Mencari teman 5 mahasiswa (14,2%)

Berdasarkan hasil penelitian Young (1996), orang normal atau bukan
pecandu internet menggunakan internet sebagai alat sumber daya yang bermanfaat,
keperluan pribadi seperti komunikasi dengan keluarga, dan komunikasi bisnis.
Sedang orang yang kecanduan internet lebih menikmati aspek-aspek internet yang
memungkinkan mereka untuk bisa bertemu, bersosialisasi, dan bertukar ide dengan
orang-orang baru melalui media atau aplikasi chat rooms. Selain itu, berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan, sebanyak 51,4% mengatakan memerlukan
durasi selama 6 jam untuk mengakses internet dalam sehari dan sebanyak 48,6%

mengatakan bahwa mereka dalam sehari mengakses internet dengan durasi yang tak



terhingga atau sampai pada waktu yang tidak ditentukan. Hal ini sesuai dengan salah
satu kriteria dan gejala internet addiction yaitu menggunakan internet dengan
meningkatkan jumlah waktu yang digunakan untuk mencapai kepuasan (Young,
1998; Kuss & Griffiths, 2015:55).

Mahasiswa menjadi pelaku internet addiction bukan semata-mata karena
tuntutan kuliah yang mengharuskan mereka untuk selalu mengakses internet.
Prasetiya (2014) dalam hasil penelitiannya terdapat 2 faktor yang memengaruhi
mahasiswa kecanduan terhadap internet. (Prasetya, 2014) menyebutkan dalam hasil
penelitiannya, faktor internal mahasiswa menjadi pecandu internet adalah karena
mereka cenderung menggunakan internet untuk melarikan diri dari masalah dan
meredakan perasaan-perasaan negatif seperti merasa bersalah, kecemasan, depresi.
Sedangkan faktor eksternal mahsiswa menjadi pecandu internet adalah adanya sarana
prasarana untuk mengakses internet seperti dukungan orang terdekat, sinyal wifi,
gadget (Prasetya, 2014). Selain 2 faktor yang telah disebutkan oleh Prasetya (2014)
terdapat faktor lain yang juga dapat menyebabkan seseorang menjadi kecanduan
internet, yaitu kesepian. Hal ini disebutkan oleh Davis (2001) yang menyatakan
bahwa kesepian berperan sebagai penyebab Problematic Internet Use (PIU).
Loneliness atau kesepian secara langsung juga memengaruhi adanya interaksi online,
ketika mereka merasa kesepian mereka akan berinteraksi dengan orang lain dan
mengekspresikan diri mereka sebaik mungkin ketika online dibanding ketika offline

(McKenna, Green & Gleason, 2002).
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Faktor yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah kesepian.
Kesepian dapat menjadi pendorong mahasiswa untuk menggunakan intenet hingga
menjadi kecanduan. Hal ini buktikan dengan penelitian dari Candra (2017) yang
mengatakan bahwa intensitas penggunaan media sosial memiliki peranan penting
dalam mengusir rasa kesepian khususnya pada mahasiswa rantau. Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa neurotisme, kesepian, dan dukungan sosial online memiliki
hubungan positif dengan internet addiction (Malik & Rafig, 2016). Ayamiseba
(2016) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara loneliness
dengan internet addiction pada remaja pengguna facebook. Hal ini juga dibuktikan
dengan hasil studi pendahuluan yang menanyakan tentang alasan menggunakan
internet vyaitu untuk mengerjakan tugas yang mana dijawab oleh 85,7% (30
mahasiswa), kesepian juga menjadi faktor yang memengaruhi mahasiswa
menggunakan internet yang mana hal ini dikatakan oleh sebanyak 51,4% (18
mahasiswa), lalu alasan lain yaitu galau disebutkan oleh 14,2% (5 mahasiswa), teman
mengakses internet disebutkan oleh 22,9% (8 mahasiswa), bosan disebutkan oleh
2,9% (1 mahasiwa), stress disebutkan oleh 2,9% (1 mahasiswa), hingga alasan
mencari kesibukan yang disebutkan oleh 2,9% (1 mahasiswa). Lebih singkatnya,
hasil studi pendahuluan dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 1.3 Hasil Studi Pendahuluan 3

No. Pertanyaan | Hasil
1 Alasan mengakses internet
Mengerjakan tugas 30 mahasiswa (85,7%)
Kesepian 18 mahasiswa (51,4%)
Galau 5 mahasiswa (14,2%)
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Teman mengakses internet 8 mahasiswa (22,9%)
Bosan 1 mahasiwa (2,9%)

Stress 1 mahasiswa (2,9%)
Mencari kesibukan 1 mahasiswa (2,9%)

Loneliness atau kesepian dapat didefinisikan dengan 3 hal yaitu pertama,
kesepian diakibatkan oleh kekurangan dalam hubungan sosial seseorang; kedua,
kesepian adalah fenomena subyektif (tidak harus identik dengan isolasi objektif,
sehingga orang dapat sendirian tanpa kesepian); ketiga, kesepian itu tidak
menyenangkan dan menyusahkan (Perlman & Peplau, 1981). Russell, Peplau, dan
Ferguson (dalam Rubin, Perse, & Powell, 1985) menemukan bahwa loneliness terjadi
ketika seseorang merasa kurang puas dengan hubungan sosialnya, dan merasa kurang
berpenampilan menarik daripada orang lain.

Mahasiswa merupakan periode transisi masa remaja menuju dewasa
(emerging adulthood) yang terjadi pada usia 18 sampai 25 tahun. Mahasiswa menjadi
lebih rentan merasa kesepian karena menurut Arnett 2006 (dalam Santrock, 2012:6)
pada masa ini orang lebih berfokus pada masa depannya sehingga mereka lebih
banyak menghabiskan waktu untuk sendiri, dalam arti kurang terlibat dalam
kewajiban sosial, melakukan tugas dan berkomitmen dengan orang lain, serta
memiliki otonomi yang besar untuk mengatur hidupnya sendiri. Terlebih pada
mahasiswa, waktu perkuliahan yang terbatas membuat intensitas berosialisasi juga
terbatas apabila mereka tidak menyibukkan diri dengan berorganisasi atau bekerja.

Terdapat beberapa faktor personal yang menjadi penyebab orang mengalami
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loneliness beberapa diantaranya yaitu kejadian-kejadian khusus yang dapat memicu
kesepian, faktor kepribadian seperti; rasa malu harga diri, dan kemampuan sosial,
persamaan (ketertarikan interpersonal), karakteristik demografi (jenis kelamin, status
perkawinan, pendapatan dan usia), serta kejadian masa kecil (Perlman Peplau &,
1981). Salah satu atau semua hal itu pula yang mungkin menjadi pemicu beberapa
mahasiswa untuk mengisolasi diri hingga menjadi kesepian.

Kesepian menyebabkan seseorang yang mengalaminya merasa kosong,
merasa sendiri dan tidak diinginkan walaupuan sebenarnya orang tersebut tidak
sedang sendiri dan berada pada kondisi lingkungan yang ramai. Orang-orang yang
merasa kesepian cenderung menghabiskan waktu senggang mereka pada aktivitas
yang sendiri, memiliki kencan yang sangat sedikit, dan hanya memiliki teman biasa
atau kenalan (Baron & Bryne, 2005 hal.16). Terdapat penelitian yang mengungkap
bahwa kecenderungan individu yang neurotis dan kesepian akan menghabiskan lebih
banyak waktu di facebook per hari daripada individu yang tidak kesepian (Ryan &
Xenos, 2011). Yhao dan zhong (2013) juga mengatakan bahwa penggunaan internet
yang patologis merupakan perilaku maladaptif dimaksudkan untuk mengurangi
perasaaan negatif sepeti kesepian, depresi, dan kecemasan sosial. Penelitian lain juga
menjelaskan bentuk kesepian yang dapat memengaruhi penggunaan internet
seseorang Yyaitu penelitian dari Ulfah dan Nisa (2015) yang mengungkapkan bahwa
“emotional loneliness memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan internet
kompulsif”’, namun dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa “social loneliness

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan internet kompulsif™.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Sum, et.al. (2008) yang juga mengatakan
bahwa “penggunaan internet lebih besar dilakukan pada orang yang kesepian secara
emosional dibanding kesepian secara sosial”. Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa kesepian remaja Turki dikaitkan dengan peningkatan penggunaan Internet.
Remaja yang melaporkan penggunaan Internet secara teratur untuk menjelajahi web,
olahpesan cepat, mengirim email, dan permainan online memiliki skor rata-rata
kesepian yang jauh lebih tinggi daripada mereka yang tidak (Erdogan, 2008).

Penelitian lain yang memperkuat asumsi peneliti tentang hubungan
loneliness dengan internet addiction, diungkapkan oleh Moody (2001) yang
menyatakan bahwa pada orang yang menghabiskan banyak waktu untuk
menggunakan internet cenderung memiliki perasaaan kesepian yang lebih tinggi.
Rafiq dan Malik (2016) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara internet addiction dengan kepribadian yang neurotis, loneliness dan
online social support. Hal ini juga didukung oleh penelitian lain tentang internet
paradox yang mengungkapkan bahwa meskipun internet digunakan sebagai alat
komunikasi, namun masih memiliki efek negatif pada kesejahteraan psikologis atau
dalam kata lain penggunaan internet tidak serta merta dapat mengurangi perasaan
kesepian seseorang (Kraut, et.al., 1998).

Di Indonesia juga telah dilakukan penelitian yang serupa dengan penelitian
ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anuari (2018) dengan hasil terdapat
hubungan positif antara kesepian dengan kecanduan internet dengan teknik sampling

incidental sampling. Penelitian lain dengan teknik yang sama vyaitu incidental
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sampling mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara
kecanduan internet dengan kesepian dan depresi (Serly, 2017). Ahmadi (2016) juga
mengungkapkan hasil yang sama yaitu terdapat hubungan positif antara kesepian
dengan kecenderungan internet addiction pada remaja. Namun dalam penelitian ini,
teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.

Berdasarkan pemaparan diatas, internet addiction merupakan fenomena
yang sangat menarik untuk diteliti karena Indonesia baru sedikit orang yang meneliti
tentang hubungan loneliness dengan kecenderungan internet addiction. Kebanyakan
dari penelitian yang telah dilakukan juga hanya ditujukan pada remaja dan teknik
sampling yang digunakan adalah incidental sampling dan purposive sampling. Maka
dari itu, peneliti ingin meneliti tentang internet addiction pada mahasiswa karena
mahasiswa termasuk dalam generasi Y yang mana mereka merupakan generasi yang
lahir pada era digital dan dilakukan dengan menggunakan teknik sampling yang
berbeda. Dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja ke dewasa yang
mana di masa ini orang akan mulai untuk lebih berfokus pada masa depan dan
mengurangi interaksi dengan teman untuk hal yang kurang penting sehingga dewasa
awal atau tepatnya mahasiswa cenderung lebih mudah untuk merasa kesepian. Dalam
hal ini maka peneliti ingin melihat apakah terdapat Hubungan Antara Loneliness

dengan Kecenderungan Internet Addiction Pada Mahasiswa.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik rumusan masalah, yaitu:
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1. Apakah terdapat hubungan antara loneliness dengan kecenderungan internet
addiction pada mahasiswa.
2. Bagaimana gambaran kecenderungan internet addiction pada mahasiswa.

3. Bagaiman gambaran loneliness pada mahasiswa.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji hubungan antara loneliness dengan kecenderungan internet
addiction pada mahasiswa.

2. Untuk mengetahui gambaran kecenderungan internet addiction pada mahasiswa.

3. Untuk mengetahui gambaran loneliness pada mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu psikologi
abnormal, psikologi pendidikan yang berfokus pada school based mental health, dan
cyberpsychology mengenai hubungan antara loneliness dengan kecenderungan
internet addiction pada mahasiswa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Bagi masyarakat (orang tua, guru, pelajar) penelitian ini dapat dijadikan
sebagai tambahan informasi mengenai hubungan antara loneliness dengan

kecenderungan internet addiction. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
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informasi dasar bagi psikolog untuk membuat rancangan intervensi baik yang bersifat

prevensi maupun kurasi.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Internet Addiction

2.1.1 Pengertian Internet Addiction

Internet addiction disorder (IAD) pertama kali diperkenalkan oleh Goldberg
pada tahun 1995 sebagai sebuah patologi atau gangguan, terlalu seringnya seseorang
dalam menggunakan internet, serta berbagai perilaku dan kontrol impuls (dalam
Saliceti, 2015). Internet addiction merupakan suatu kecanduan perilaku yang menjadi
bagian dalam kelompok yang disebut sebagai kecanduan tekhnologi baru yangmana
didalamnya termasuk kecanduan TV, jejaring sosial, game, serta video (Campanella
et al., 2015). Dalam perkembangannya, pengklasifikasian teori internet addiction
masih menjadi perdebatan (Shaw & Black, 2008). Ketika Young pertama Kkali
memperkenalkan kecanduan internet pada tahun 1996 memicu kontroversial debat
antara dokter dan akademis karena kecanduan internet tidak seperti kecanduan kimia
dalam proses penegakan diagnosanya (Young, 2004). Young mendefinisikan internet
addiction sebagai gangguan kontrol impulsif yang tidak memabukkan (Young, 1996).
Internet addiction juga didefiniskan sebagai penggunaan internet yang bermasalah
serta tidak terkontrol (Beard & Wolf, 2001).

Penggunaan internet yang bermasalah dapat disebut dengan internet addicts,
pathological internet use, computer addicts, computer mediated communication

addict, dan computer junkies (Young, 1998; Sotton, 1989; Beard & Wolf, 2001).

17
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Istilah Pathological Internet Use (PIU) digunakan untuk menggambarkan pola
gangguan terhadap penggunaan internet termasuk perubahan suasana hati, kegagalan
untuk memenuhi kewajiban yang diutamakan, perasaan bersalah, serta kegagalan
dalam usaha meraih sesuatu (Morahan-Martin & Schumacher, 2000). Terdapat
perbedaan pada penggunaan internet yang patologis dengan penggunaan internet
normal. Penggunaan internet yang patologis ditandai dengan lebih banyaknya alasan
untuk mereka dapat menggunakan internet sepanjang waktu serta menggunakan
internet untuk hal-hal yang kurang berguna (bersantai, berjudi, bermain game,
membuang-buang waktu, mengakses konten dewasa), pada lingkup sosial yang
dilakukan pada kehidupan yang tak nyata (bertemu orang baru, berbicara dengan
orang lain dengan minat yang sama, berbagi ide dan fantasi), serta untuk menunjang
dukungan sosial (Morahan-Martin & Schumacher, 2000).

Berdasarkan definisi yang telah diungkap oleh beberapa tokoh diatas, maka
peneliti menyimpulkan bahwa internet addiction merupakan sebuah gangguan pada
kontrol impuls yang disebabkan oleh penggunaan internet secara patologis yang
ditandai dengan menggunakan internet sepanjang waktu, menggunakannya untuk hal-
hal yang kurang berguna, serta kesulitan untuk berhenti menggunakannya sehingga
dapat berakibat negatif pada tubuh dan kehidupan sosial pengguna internet tersebut.
2.1.2 Kriteria Diagnostik

Banyaknya manfaat serta pentingnya penggunaan dalam kehidupan sehari-
hari membuat sulit untuk membedakan pengguna internet patologis dengan pengguna

internet normal. Young mengungkapkan kriteria diagnostik berdasarkan kriteria DSM
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IV mengenai pathological gambling. Salah satu yang termasuk Kkriteria orang yang

kecanduan internet adalah mereka yang menggunakan komputer atau internet untuk

hal yang tidak penting (misal non bisnis dan non akademik). Perasaan bergairah

gembira, dan riang ketika online merupakan penguat bahwa seseorang telah

kecanduan internet. Seseorang dikatakan telah kecanduan internet apabila ia telah

memenuhi 5 atau lebih kriteria dari 8 kriteria yang telah disebutkan selama 6 bulan

(Young, 1998). 8 Kriteria diagnostik internet addiction menurut Young (1998):

1.  Merasa asyik dengan internet (baik sebelum online maupun pada sesi online
selanjutnya).

2. Menggunakan internet dengan meningkatkan jumlah waktu yang digunakan
untuk mencapai kepuasan.

3. Berulangkali gagal saat berupaya mengontrol, mengurangi, dan menghentikan
penggunaan internet.

4.  Merasa gelisah, murung, depresi dan mudah tersinggung ketika mencoba
mengurangi atau menghentikan penggunaan internet.

5. Menggunakan internet lebih lama dari yang direncakan

6.  Mengorbankan hubungan keluarga maupun sosial, pekerjaan, pendidikan, dan
peluang karir karena internet.

7.  Berbohong kepada anggota Kkeluarga, terapis, atau orang lain untuk
menyembunyikan keterlibatannya dengan internet.

8.  Menggunakan internet untuk lari dari masalah atau meringankan masalah

suasana hati (ketidakberdayaan, rasa bersalah, kecemasan, depresi).
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Young (2004) mengungkapkan bahwa meskipun waktu bukan merupakan
tolok ukur utama untuk mendiagnosis kecanduan internet, namun, umumnya pecandu
berlebihan dalam hal penggunaan internet. Pecandu biasa online di mana saja dengan
menghabiskan 40 sampai 80 jam per minggu. Seseorang yang telah kecanduan
internet akan mengalami gangguan pada pola tidurnya karena login larut malam dan
pecandu umumnya tetap berselancar internet hingga pukul 2:00, 3:00 atau 04:00
padahal mereka harus bangun pagi untuk sekolah maupun bekerja (Young, 2004).

Gejala dan kriteria internet addiction menurut Kuss & Griffiths (2015):

1. Menganggap penting (Salience). Bagi orang yang memiliki masalah kecanduan
internet, penggunaan internet telah menjadi sesuatu yang sangat penting bagi
mereka. Mereka selalu memikirkan kapan terakhir kali menggunakannya,
perasaan menyenangkan ketika menggunakannya dan selalu mendambakan untuk
penggunaan internet di waktu selanjutnya.

2. Toleransi (Tolerance). Bagi pecandu internet, mereka akan cenderung
mengembangkan toleransi mereka terhadap penggunaan internet dan aplikasi
favorit di internet. Toleransi ini ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah
waktu yang digunakan untuk penggunaan internet.

3. Perubahan suasana hati (mood-modifying). Bagi pecandu, apabila penggunaan
internet dikurangi atau dihentikan mereka akan kesulitan untuk mengontrol
emosinya. Bahkan beberapa orang mungkin menggunakan perilaku agresif dan

kasar ketika tidak bisa mengontrol emosi saat tidak mengunakan internet.
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Kehilangan kendali (Loss of Control). Bagi pecandu internet, merea tidak mampu
mengontrl dan mengendalikan perilaku mereka seta mengorbankan pekerjaan,
sekolah, hubungan sosial, serta adanya perasaan depresi karena internet.
Penarikan (Withdrawal). Seseorang yang telah kecanduan internet akan
mengalami gejala penarikan diri ketika ia mulai menghentikan penggunaan
internet. Gejala fisiologis dan psikologis yang terjadi yaitu bergetar, mual, suhu
tinggi, apatis, kurang minat, dan masalah pencernaan.

Penyangkalan dan penyembunyian (Denial and concealment). Pecandu internet
akan menyembunyikan dan tidak mengakui masalah penggunaan internet mereka
pada orang tua ataupun orang lain.

Masalah dan konflik (Problem & Conflict). Terdapat berbagai masalah fisik,
psikologis, dan hubungan interpersonal yang terjadi akibat kecanduan internet.
Kambuh (Relapse). Kambuh adalah gejala paling umum terjadi pada sebagian

besar pecandu internet.

2.1.3 Bentuk Internet Addiction

Terdapat 5 bentuk internet addiction menurut Young, Pistner, O’m ara, &

Buchanan (2000):

1.

Cybersexual addiction: sering melihat, mengunduh, perdagangan pornografi
online, atau terlibat dalam ruang obrolan bermain peran fantasi orang dewasa.
Cyber-relational addiction: terjadi pada seseorang yang terlalu sering terlibat

dalam hubungan di dunia maya, lebih senang menjalin hubungan di dunia maya
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daripada dunia nyata, sehingga berisiko perpecahan, perselingkuhan, dan
perselisihan dalam dunia nyata.

Net compulsions: pada subtype ini ditandai dengan bentuk perilaku yang lebih
luas yang dapat dilakukan secara online. Misalkan judi online, belanja online,
bisnis jual beli saham secara online. Berdasarkan hal tersebut maka risiko yang
mungkin akan ditimbulkan adalah kerugian baik dari pihak penjual maupun
pembeli online, gangguan relasional, serta kegagalan dalam pekerjaan.

Internet overload: kelebihan dari internet yang dapat digunakan untuk mengakses
web untuk mencari berbagai informasi dan data menyebabkan mereka
menggunakannya secara kompulsif sehingga mereka akan menghabiskan banyak
waktunya untuk mencari, mengumpulkan, dan mengatur informasi yang
dibutuhkan.

Computer addiction: sebagian besar komputer telah diciptakan dengan
dilengkapi game yang sudah terprogram sehingga orang akan cenderung
kecanduan untuk memaninkannya terus menerus hingga mengorbankan

pekerjaan, keluarga, dan orang-orang disekitarnya.

2.1.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Internet Addiction

1. Faktor internet addiction menurut Young (1999)

a) Aplikasi Pendukung Internet

Internet adalah istilah yang menunjukkan berbagai fungsi yang dapat
diakses secara online seperti World Wide Web (WWW), ruang obrolan,

permainan interaktif, grup berita, atau mesin pencari basis data. Young (1999)
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mengungkapkan bahwa pecandu biasanya menjadi kecanduan aplikasi tertentu
yang bertindak sebagai pemicu untuk penggunaan Internet yang berlebihan.
Emosi

Saat kebahagiaan secara mental hadir dalam kecanduan, mereka mulai
bersikap lebih intens terhadap internet. Perasaan gembira, euforia, dan
kegembiraan biasanya memperkuat pola kecanduan penggunaan Internet.
Pecandu menemukan perasaan menyenangkan ketika online berbeda dengan apa
yang mereka rasakan saat offline. Semakin lama pengguna menjauh dari Internet,
semakin intens perasaan tidak menyenangkan tersebut hadir pada dirinya. Lalu,
yang menjadi motivasi bagi banyak pengguna adalah kelegaan yang diperoleh
saat terlibat dalam Internet. Hal inilah yang menyebabkan seseorang menjadi
kecanduan dan kesulitan untuk menjauhi internet.
Kognisi

Young (1999) mengemukakan bahwa tipe pemikiran katastropik ini
dapat berkontribusi pada penggunaan Internet yang adiktif dalam menyediakan
mekanisme pelarian psikologis untuk menghindari masalah yang nyata atau yang
dirasakan. Dalam studi berikutnya, ia menemukan bahwa kognisi maladaptif
seperti harga diri rendah, dan depresi klinis memicu penggunaan Internet
patologis (Young, 1999). Young (1999) berhipotesis bahwa mereka yang
menderita masalah psikologis yang lebih dalam mungkin adalah orang-orang
yang paling tertarik pada kemampuan interaktif anonim dari Internet untuk

mengatasi kekurangan yang dirasakannya. Selain itu Hecht-Orzack (dalam
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Young, 1999) juga mengatakan bahwa trauma depresi dan gangguan bipolar juga
merupakan faktor penggunaan internet patologis.
Kejadian hidup

Peele (dalam Young, 1999) mengatakan bahwa seseorang rentan
terhadap kecanduan ketika orang itu merasakan kurangnya kepuasan dalam
kehidupannya, tidak adanya keintiman atau hubungan yang kuat dengan orang
lain, kurangnya kepercayaan diri atau minat yang menarik, atau kehilangan
harapan. Pernyatan yang hampir sama yaitu individu yang tidak puas atau kesal
pada sisi tertentu atau beberapa sisi kehidupan maka ia akan memiliki
kemungkinan lebih besar untuk mengembangkan kecanduan internet karena
mereka tidak memahami cara lain untuk mengatasi masalah (Young, 1999). Pada
hal lain, misalnya seseorang yang baru saja dipindahkan pada pekerjaan atau
perusahaan baru, seseorang harus memulai kembali dari awal dan bisa merasa
kesepian. Sebagai sarana untuk mengatasi kesepian yang dialami saat di
lingkungan baru, pengguna dapat beralih ke Internet untuk mengisi kekosongan

malam yang sepi (Young, Yue, & Ying, 2010:13).

2. Faktor internet addiction menurut Prasetiya (2014):

a)

Faktor Internal

Pada faktor internal, internet addiction terjadi berdasarkan pola pikir
dan kepribadian. Dalam hal ini, penggunaan internet cenderung digunakan untuk
melarikan diri dari masalah dan meredakan perasaan-perasaan negatif seperti rasa

bersalah, kecemasan, depresi, dan sebagainya.
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b) Faktor eksternal
Pada faktor eksternal, internet addiction terjadi berdasarkan adanya
sarana dan prasarana yang memungkinkan untuk mengakses internet seperti
dukungan orang terdekat, jenis gadget, modem, pulsa, dan sinyal wifi. Faktor
eksternal ini bukan merupakan faktor utama penyebab internet addiction
melainkan hanya menjadi faktor pemicu, maka jika faktor eksternal muncul pada
pengguna internet maka kemungkinan besar dapat meningkatkan kecanduan.
Berdasarkan teori yang telah disebutkan oleh Young (1999) dan Prasetya
(2014), maka dapat disimpulkan bahwa internet addiction dipengaruhi oleh 2 faktor
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang memengaruhi internet
addiction yaitu adanya sarana prasaran yang mendukung dalam penggunaan internet.
Sedangkan faktor internal yaitu kecanduan yang terjadi akibat adanya pola pikir dan
kepribadian yang memengaruhi seseorang untuk selalu menggunakan internet.
2.1.5 Dampak dari Internet Addiction
1. Masalah keluarga
Young (1999) menemukan bahwa masalah hubungan serius dilaporkan
oleh 53 persen pecandu internet yang disurvei. Perkawinan, hubungan pacaran,
hubungan orangtua-anak, dan pertemanan dekat telah dicatat sangat terganggu
oleh adanya internet. Para pengguna internet secara bertahap akan menghabiskan
lebih sedikit waktu dengan orang-orang dalam kehidupan mereka dan digantikan

dengan mengabiskan waktu di depan komputer.
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Perkawinan tampaknya paling terpengaruh karena penggunaan Internet
mengganggu tanggung jawab dan kewajiban di rumah, sehingga pasanganlah
yang mengambil tugas-tugas yang terabaikan (Young, 1999). Pengguna yang
kecanduan online cenderung menggunakan internet sebagai alasan untuk
menghindari pekerjaan sehari-hari yang dilakukan dengan enggan seperti
mencuci, memotong rumput, atau berbelanja bahan makanan bahkan mereka juga
bisa mengabaikan kegiatan-kegiatan penting seperti merawat anak-anak (Young,
1999).

Masalah akademik

Young (1999) menemukan bahwa 58% siswa melaporkan penurunan
kebiasaan belajar, penurunan nilai yang signifikan, kelas yang terlewatkan, atau
ditempatkan dalam masa percobaan karena penggunaan Internet yang berlebihan.
Sebuah survei yang diprakarsai oleh para penasihat di University of Texas di
Austin menemukan bahwa dari 531 tanggapan yang valid, 14% memenubhi
kriteria untuk kecanduan internet (Scherer, in press dalam Young, 1999).
Berdasarkan penyelidikan oleh konselor, hal ini terjadi karena ketidakmampuan
mereka dalam mengontrol penggunaan ineternet (Young, 1999).
Masalah pekerjaan

Penyalahgunaan internet di antara karyawan adalah masalah serius di
kalangan manajer. Satu survei dari 1.000 perusahaan teratas di negara-negara

mengungkapkan bahwa lima puluh lima persen eksekutif percaya bahwa waktu
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berselancar di Internet untuk tujuan non-bisnis merusak efektivitas karyawan

mereka dalam pekerjaan (Robert Half International, 1996 dalam Young, 1999).

2.1.6 Penanganan Internet Addiction

Treatment atau penanganan yang bisa dilakukan untuk mengurangi

kecanduan internet menurut Young (1999) yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Berlatih melawan (Practice the Opposite)

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengubah kegiatan normal
pecandu internet dengan menyesuaikan kembali waktu online setiap harinya
dengan maksud untuk mengurangi intensitas mereka dalam penggunaan internet.
Sebagai contoh, apabila pencandu sering mengakses internet mulai dari ketika ia
bangun tidur maka ia akan diminta untuk bangun tidur segera mandi dan sarapan
terlebih dahulu dibanding membuka smartphone lalu mengakses internet. Atau
mungkin bila pecandu memiliki kebiasaan menggunakan internet di sepanjang
malamnya maka ia akan diminta untuk makan malam dahulu. Lalu, jika ia biasa
menggunakannya pada setiap hari jam kerja, maka ia akan diminta untuk
menunggu sampai akhir pecandu baru bisa menggunakannya kembali.
Sedangkan bila ia banyak menggunakannya pada all weekend maka ia akan
diminta untuk beralih menggunakannya pada hari kerja.

Berhenti secara eksternal (External Stoppers)

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan alarm alami yang harus

dilakukan oleh pecandu untuk mengurangi intensitas penggunaan internet setiap

harinya. Alarm alami ini adalah suatu pengingat yang harus ditanamkan dalam
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pikiran si pecandu itu sendiri atau hal ini juga dapat dibantu dengan jam alarm.
Dokter atau terapis dapat membantu untuk menentukan kapan pecandu atau
pasien harus mengakhir menggunakan internet dengan mengatur jam alarm
tersebut lalu ketika alarm tersebut berbunyi pecandu harus log out dan berhenti
menggunakan internet.

Merencanakan tujuan (Setting Goals)

Banyak upaya untuk membatasi penggunaan Internet gagal karena
pengguna bergantung pada rencana ambigu untuk memotong jam tanpa
menentukan kapan slot on-line yang tepat. Untuk menghindari kekambuhan, sesi
terstruktur harus diprogram untuk pasien dengan menetapkan tujuan yang masuk
akal, mungkin dapat dimulai dari 20 jam. Kemudian, jadwalkan 20 jam dalam
slot waktu tertentu dan tuliskan ke kalender atau perencana mingguan. Pasien
harus menjaga sesi internet tetap singkat tetapi sering. Ini akan membantu
menghindari keinginan dan penarikan. Sebagai contoh dari jadwal 20 jam, pasien
mungkin berencana untuk menggunakan Internet dari 8 hingga 10 malam, setiap
hari kerja, dan 1 hingga 6 jam pada hari Sabtu dan Minggu. Memberikan jadwal
penggunaan Internet yang nyata akan memberi pasien perasaan terkendali,
daripada membiarkan Internet mengambil kendali.

Menahan nafsu (Abstinence)
Pada teknik ini, pecandu akan diminta untuk menghentikan semua
aktivitas dengan beberapa aplikasi yang sering digunakannya. Dalam hal ini

bukan berarti mereka tidak diperbolehkan untuk menggunakannya lagi,
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melainkan mereka diharuskan mampu menahan nafsu untuk tidak sering
menggunakan aplikasi yang dapat membuatnya ketagihan tersebut.
Kartu pengingat (Reminder Cards)

Untuk membantu pasien tetap fokus pada tujuan pengurangan
penggunaan atau pantang dari aplikasi tertentu, mintalah pasien membuat daftar,
(@) lima masalah utama yang disebabkan oleh kecanduan Internet, dan (b) lima
manfaat utama untuk mengurangi penggunaan Internet atau tidak menggunakan
aplikasi tertentu. Selanjutnya, minta pasien menuliskan kedua daftar yang telah
dibuatnya ke kartu indeks 3x5 dan minta pasien menyimpannya saku atau
dompet. Instruksikan pasien untuk mengeluarkan kartu indeks sebagai pengingat
dari apa yang ingin mereka hindari dan apa yang ingin mereka lakukan untuk diri
sendiri ketika mereka mencapai titik pilihan saat akan tergoda untuk
menggunakan Internet daripada melakukan sesuatu yang lebih produktif atau
sehat. Minta pasien mengeluarkan kartu indeks beberapa kali seminggu untuk
merenungkan masalah disebabkan oleh penggunaan Internet yang berlebihan dan
manfaat yang diperoleh dengan mengontrol penggunaannya sebagai sarana untuk
meningkatkan motivasi mereka pada saat-saat pengambilan keputusan yang
memaksa untuk online.

Menginventaris diri (Personal Inventory)

Pada teknik ini dokter harus meminta pasien mengambil inventaris

pribadi tentang apa yang telah dia kurangi, atau hentikan, karena waktu yang

dihabiskan di Internet. Dokter harus menginstruksikan pasien untuk membuat



9)

h)

30

daftar setiap kegiatan atau praktik yang telah diabaikan atau dibatasi sejak
kebiasaan online muncul. Latihan ini akan membantu pasien menjadi lebih sadar
akan pilihan yang telah ia buat mengenai Internet dan melakukan kembali
aktivitas yang pernah dinikmati namun telah lama tidak dilakukannya. Ini akan
sangat membantu bagi pasien yang merasa euforia ketika terlibat dalam aktivitas
online dengan menumbuhkan perasaan menyenangkan tentang aktivitas
kehidupan nyata dan mengurangi kebutuhan mereka untuk menemukan
pemenuhan emosional secara online.

Kelompok pendukung (Support Groups)

Pada teknik ini Dokter harus membantu klien menemukan kelompok
pendukung yang tepat yang paling baik yang dapat mengatasi masalahnya.
Kelompok pendukung yang disesuaikan dengan situasi kehidupan khusus pasien
akan meningkatkan kemampuan pasien untuk mendapatkan teman yang berada
dalam situasi yang sama dan mengurangi ketergantungan mereka pada kebiasaan
online.

Terapi keluarga (Family Therapy)

Terakhir, terapi keluarga mungkin diperlukan di antara pecandu yang
pernikahan dan hubungan keluarganya terganggu dan dipengaruhi secara negatif
oleh kecanduan internet. Intervensi dengan keluarga harus fokus pada beberapa
bidang utama: (a) mendidik keluarga tentang bagaimana kecanduan Internet
dapat terjadi, (b) mengurangi kesalahan perilaku pada saat sudaah kecanduan, (c)

meningkatkan komunikasi terbuka tentang masalah pra-morbid di keluarga yang
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mendorong pecandu untuk mencari pemenuhan psikologis kebutuhan emosional
secara online, dan (d) mendorong keluarga untuk membantu pemulihan pecandu
seperti menemukan hobi baru, berlibur panjang, atau mendengarkan curahan
hatinya. Rasa dukungan keluarga yang kuat memungkinkan pasien pulih dari

kecanduan internet.
2.2 Loneliness

2.2.1 Pengertian Loneliness

Kesepian adalah suatu pengalaman yang menyedihkan dan menyakitkan
serta harus dihindari (Khatib, 2012). Loneliness atau kesepian digambarkan sebagai
perasaan negatif yang ada ketika ada perbedaan antara apa yang diinginkan seseorang
dalam hal kasih sayang antar-pribadi dan keintiman dan apa yang sebenarnya dimiliki
oleh seseorang (Lauder, Siobhan, & Kerry, 2004). Perlman dan Peplau (1982)
mendeskripsikan Kkesepian sebagai keadaan emosional yang secara subjektif
mengalami keengganan yang terkait dengan persepsi terhadap kebutuhan-kebutuhan
intim dan sosial yang tidak terpenuhi. Kesepian telah digambarkan sebagai hasil dari
perbedaan yang dirasakan individu antara dua faktor, yaitu tingkat yang diinginkan
dan tingkat pencapaian kontak sosial (Perlman & Peplau, 1982).

Menurut Young (dalam Peplau & Pearlman, 1982) loneliness adalah
ketiadaan hubungan sosial yang memuaskan, hal tersebut disertai dengan gejala
tekanan psikologis yang terkait degngan kesepian yang dirasakan. Selain itu, kesepian

melibatkan kesadaran kognitif kekurangan dalam hubungan sosial dan pribadi
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seseorang, dan mengarah ke reaksi afektif kesedihan, kekosongan, atau kerinduan
(Asher & Paquentt, 2003). Weiss (dalam Peplau & Pearlman, 1982) juga
menjelasakan bahwa loneliness terjadi bukan karena individu tersebut sendiri, tetapi
karena individu tersebut merasa belum memiliki hubungan yang diinginkan atau
belum dapat mengatur hubungan tertentu.

Russell (1996) juga mendefinisikan loneliness sebagai perasaan yang
disebabkan oleh kepribadian individu itu sendiri, terjadi karena individu tidak
mendapatkan kehidupan sosial yang diinginkan pada lingkungan kehidupannya, dan
merupakan salah satu gangguan alam perasaan seperti perasaan sedih, murung, tidak
bersemangat, merasa tidak berharga dan berpusat pada kegagalan individu yang
dialami oleh individu. Selain itu, Austin (1983) juga mendefinisikan loneliness
sebagai pengalaman emosional yang tidak menyenangkan terkait dengan hubungan
intim dengan orang lain, hubungan sosial dengan orang lain, serta perasaan tidak
memiliki dan afiliasi.

Berdasarkan definisi yang telah diungkapkan oleh beberapa tokoh diatas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa kesepian adalah keadaan emosional subjektif
yang dirasakan seseorang akibat dari ketidaksesuaian hubungan yang terjalin dengan
yang diinginkan atau diharapkannya sehingga menyebabkan seseorang tersebut
merasa kosong, canggung, bosan, tidak bahagia, serta tidak merasa puas dengan

hubungan sosialnya.
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2.2.2 Aspek Loneliness

Terdapat 3 aspek loneliness yang disebutkan oleh Austin (1983), yaitu:

1. Intimate Others: Suatu kondisi dimana seseorang merasa dirinya terisolasi,
kurang memiliki kedekatan dengan orang lain, dan merasa terkucilkan.

2. Social Others: Suatu kondisi dimana seseorang merasa tidak memiliki hubungan
sosial yang baik dan merasa tidak memiliki orang lain dalam kehidupannya.

3. Feeling of a lack of Belonging and Affiliation: Suatu keadaan dimana seseorang
merasa bahwa dirinya tidak termasuk atau tidak menjadi bagian dari suatu
kelompok tertentu.

2.2.3 Ciri-Ciri Loneliness

1. Ciri-Ciri Loneliness Secara Umum

Individu kesepian identik memiliki ciri-ciri khas yang dapat dibedakan
dengan orang biasa. Baron & Byrne (2005:16) mengemukakan individu yang
mengalami kesepian menimbulkan berbagai konsekuensi negatif. Konsekuensi
negatif inilah yang menjadi ciri-ciri khas orang loneliness, yakni :

a) Kurang keterbukaan diri

Keterbukaan diri terhadap teman kurang didalami oleh individu kesepian.

Padahal, keterampilan sosial sangat dibutuhkan dengan diiringi keterbukaan, tetapi

jika tidak ada timbal balik, sudah dipastikan hubungan yang terjalin akan renggang

dan berakhir.
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b) Negativitas personal (personal negativity)

Individu kesepian akan semakin sulit keluar dari masalahnya ketika dirinya
tidak hanya memiliki kesan negatif pada orang lain, tetapi juga pada pribadinya.
Ketidakbahagian dan tidak puas dengan diri membuat individu kurang percaya bisa
keluar dari kesepian.

c) Merasa tersingkirkan dan sulit beradaptasi

Individu yang kurang akrab dan minim memiliki teman akan mengalami
kesepian, merasa rendah diri dan tersingkirkan dari orang yang mengenalnya.
Lingkungan sekitar juga beranggapan individu kesepian kurang dapat beradaptasi
karena dianggap canggung, tidak sensitif, dan kurang menyenangkan sehingga
dijauhkan.

d) Minimnya waktu bersama orang lain

Individu masih bisa beraktivitas sosial dengan teman biasa atau kenalan dan
memiliki pasangan berkencan, tetapi dalam jumlah relatif minim yang menimbulkan
dirinya menghabiskan waktu dengan aktivitas sendiri.

e) Disertai afek negatif

Individu kesepian memiliki berbagai efek negatif, yakni depresi, kecemasan,
ketidakbahagiaan, dan ketidakpuasan yang diasosiasikan dengan pesimisme, self-
blame, rasa malu, perasaan sia-sia (hopeless), kurang percaya diri, dan kesadaran diri
tinggi. Saat membina hubungan atau berinteraksi dengan orang lain, individu
kesepian merasa harga dirinya begitu rendah disertai rasa malu ekstrim sehingga

khawatir orang lain akan mengetahui, meledek, dan menimbulkan kesan negatif.
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Individu kesepian memiliki kesadaran diri terlalu tinggi, serta berasumsi kurang
pantas menjalin hubungan baik dengan orang lain. Selain itu, individu memiliki
perasaan sia-sia dan pesimis, akibat kurang percaya bahwa hubungannya bisa
diperbaiki. Bahkan individu cenderung menyalahkan dirinya karena memiliki pribadi
kurang baik. Akhirnya, individu merasa tidak bahagia karena kurang nyaman dengan
situasi yang dihadapi serta tidak puas dengan kualitas interaksi sosial dan timbul
depresi yang ditandai dengan perasaan tertekan. Individu merasa cemas seperti
gelisah dan takut (khawatir) menghadapi atau tidak dapat menjalin pertemanan
dengan baik.

2. Ciri-Ciri Loneliness Berdasarkan Gender

Kesepian akan dialami siapapun. Pria dan wanita sering merasa kesepian

(Hurlock, 1980 hal.261), tetapi dalam keadaan agak berbeda. Laki-laki ketika

terisolasi dari interaksi dan kontribusi diri di dalam kelompok, serta perempuan

ketika kurang dekat hubungan satu sama lain (Myers, 1993 hal.169). Berikut ini
penjabarannya :

a. Pria berinteraksi dengan menjalankan aktivitas bersama, seperti olahraga. Pria
lajang memiliki semua teman yang telah menikah atau diasingkan dari kelompok
akan merasa kesepian dalam mengisi waktu luang karena berkurangnya aktivitas
bersama.

b. Perempuan melibatkan emosi dan perasaan dalam berinteraksi. Kurang dekat

pertemanan menyebabkan keterasingan dan merasa kesepiaan. Wanita lajang
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juga merasa kesepian karena temannya sudah berpencar dan sibuk menjalin

hubungan spesial yang serius (pacaran atau menikah).
2.2.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Loneliness
Menurut Perlman & Peplau (1981) kesepian dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu:
1) Faktor kepribadian

Karakteristik individu yang menyulitkan seseorang untuk

membangun atau mempertahankan hubungan yang memuaskan akan meningkatkan
kemungkinan kesepian. Ciri-ciri seperti rasa malu, harga diri dan daya tarik fisik
dapat mempengaruhi kesepian dalam beberapa cara yang terkait. Pertama,
karakteristik yang mengurangi keinginan sosial seseorang dapat membatasi peluang
seseorang pada hubungan sosial; kedua, karakteristik pribadi mempengaruhi perilaku
seseorang dalam situasi sosial; ketiga, kualitas pribadi dapat menentukan bagaimana
seseorang bereaksi terhadap perubahan dalam pencapaian hubungan sosialnya dan
sangat berpengaruh pada seberapa efektif orang itu dalam menghindari,
meminimalkan atau mengurangi kesepian. Terdapat beberapa kepribadian yang
berkontribusi pada terjadinya kesepian, yaitu:
a) Shyness. Kecenderungan untuk menghindari interaksi  sosial dan
gagal berpartisipasi dengan tepat dalam situasi sosial (Pilkonis dalam Perlman &
Peplau, 1981).
b) Self esteem. Jones er al. (dalam Perlman & Peplau, 1981) menemukan korelasi
yang signifikan antara skor pada skala kesepian UCLA dan pada skala harga diri

Coopersmith. Sermat (dalam Perlman & Peplau, 1981) melaporkan bahwa individu-
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individu yang kesepian memperoleh skor lebih rendah pada subskala harga diri,
aktualisasi diri, dan keterarahan keteraturan dari Shostrom Personal Orientation
Inventory.
c) Social Skills. Orang dengan keterampilan sosial yang buruk memiliki hubungan
sosial yang kurang memuaskan, dan karenanya seseorang akan lebih rentan
mengalami kesepian.
d) Similarity. Hal ini menunjukkan bahwa kecocokan antara individu dan kelompok
sosial di mana ia berpartisipasi akan mempengaruhi kesepian. Dalam situasi sosial
apa pun, orang yang "berbeda" karena ras atau latar belakang etnis, kebangsaan,
agama, usia, atau minat mungkin lebih cenderung kesepian.
e) Demographic characteristics. Beberapa data menunjukkan bahwa kesepian
berkorelasi dengan jenis kelamin, status perkawinan, pendapatan, dan usia.
f) Childhood antecedents. Terdapat 2 temuan dari Rubenstein et al. (dalam Perlman
& Peplau, 1981) mengenai masa kecil yang menjadi penyebab dari kesepian, yaitu
pertama, orang-orang yang ketika di masa kecil orangtuanya telah bercerai cenderung
akan lebih mengalami kesepian. Kedua, kesepian terjadi pada orang-orang yang
menganggap orangtuanya jauh, kurang dipercaya, dan tidak menyenangkan.
2) Budaya dan faktor situasi

Terdapat beberapa karakteristik spesifik situasi sosial yang berkontribusi
pada keadaan kesepian, yaitu:

a) Nilai budaya
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Berdasarkan kesimpulan yang dicapai oleh banyak sosiolog adalah bahwa
nilai-nilai budaya yang meresap menekankan persaingan, individualisme dan
kesuksesan pribadi meningkatkan insiden kesepian. Nilai-nilai ini mempengaruhi
perilaku individu, dan tercermin dalam penataan institusi sosial.

b) Norma sosial

Harapan budaya untuk hubungan sosial berubah seiring bertambahnya usia.
Misalnya, sementara itu tepat bagi anak-anak untuk memiliki ikatan emosional utama
mereka kepada orang tua mereka, orang dewasa muda diharapkan untuk
mengembangkan keterikatan baru dengan pasangan kencan dan kemudian ke
pasangan. Saat hubungan sosial seseorang tidak mengikuti perubahan usia terkait
sesuai standar normatif untuk hubungan, dia mungkin merasa kesepian.
¢) Kendala situasional.

Dalam setiap pengaturan sosial, faktor-faktor yang meningkatkan frekuensi
interaksi dan memupuk keterpaduan kelompok akan mempengaruhi kejadian
kesepian. Ini termasuk nilai-nilai (misalnya sejauh mana suatu kelompok kerja
kompetitif), tetapi meluas ke faktor normatif dan terstruktur dalam situasi lainnya
juga.

d) Pelabelan

Terkadang sulit untuk memberi label pengalaman subjektif secara akurat
yaitu untuk memutuskan apakah seseorang benar-benar kesepian, atau untuk
membedakan kesepian dari keadaan psikologis lain seperti kecemasan atau depresi.

Kepercayaan budaya tentang sifat kesepian dan ketika kesepian biasanya terjadi dapat
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mempengaruhi pelabelan diri. Misalnya, itu dianggap masuk akal untuk seorang anak
rindu rumah dan kesepian dalam perjalanan pertama ke camp; dan pantas untuk
merasa kesepian ketika seseorang baru saja pindah ke kota baru. Sampai taraf
tertentu, orang-orang mungkin cocok dengan situasi sosial mereka sendiri dengan
definisi budaya kesepian, dan sebagainya menggunakan isyarat sosial sebagai

panduan untuk memberi label pengalaman pribadi mereka.
2.3 Mahasiswa

Mahasiswa dalam peraturan pemerintah Rl No.30 tahun 1990 didefinisikan
sebagai peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu.
Selanjutnya menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah setiap orang yang secara
resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia
sekitar 18-30 tahun. Mahasiswa berada pada masa peralihan atau transisi dari SMA
menuju ke jenjang yang lebih tinggi, yang mana hal ini juga bisa disebut sebagai
masa transisi dari masa remaja menuju dewasa. Arnett 2006 (dalam Santrock, 2012:6)
menjelaskan masa transisi dari masa remaja ke dewasa disebut sebagai beranjak
dewasa (emerging adulthood) yang terjadi dari usia 18 sampai 25 tahun. Jefreyy
Arnett 2006 (dalam Santrock, 2012:6) menjelaskan karakteristik orang yang beranjak
dewasa sebagai berikut:

1) Eksplorasi identitas, khususnya dalam relasi romantis dan pekerjaan.
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2) Ketidastabilan. Perubahan tempat tinggal serig terjadi selama masa dewasa awal,
sebuah masa dimana juga sering terjadi ketidakstabilan dalam hal relasi romantic,
pekerjaan, dan pendidikan.

3) Self-focused. Dalam hal ini yang dimaksud adalah mereka yang berada pada
masa beranjak dewasa kurang terlibat dalam kewajiban sosial, melakukan tugas
dan berkomitmen terhadap orang lain, serta mengakibatkan mereka memiliki
otonomi yanag besar dalam mengatur kehidupannya sendiri.

4) Feeling in-between (merasa seperti berada/di peralihan). Banyak orang di masa
beranjak dewasa tidak menganggap dirinya sebagai remaja ataupun sepenuhnya
sudah dewasa dan berpengalaman.

5) Usia dengan berbagai kemungkinan, sebuah masa dimana individu memiliki
peluang untuk mengubah kehidupa mereka.

Santrock & Halonen 2010 (dalam Santrock, 2012:8) menjelaskan bahwa
mahasiswa lebih merasa dewasa, punya banyak pilihan terhadap mata kuliah yang
ingin diambil, punya lebih banyak waktu untuk bergaul dengan teman-teman, punya
kesempatan yang lebih besar untuk mengeksplorasi nilai dan gaya hidup yang
beragam, menikmai kebebasan yang lebih besar dari pantauan orang tua, dan
tertantang secara intelektual oleh tugas-tugas akademis.

Meskipun mahasiswa merasa lebih dewasa dan lebih tertantang secara
intelektual oleh tugas akademik, namun bagi sebagian mahasiswa juga mengalami
stress yang lebih tinggi daripada saat menjadi siswa sebelumnya (Pryor, et.all., 2009

dalam Santrock, 2008:9). Sebuah studi nasional yang dilakukan oleh Asosiasi
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Kesehatan Universitas Amerika tahun 2008 (dalam Santrock, 2012:9) sebanyak lebih
dari 90.000 mahasiswa di 177 kampus mengungkapkan bahwa merasa tidak punya
harapaan, merasa kewalahan dengan hal-hal yang harus mereka lakukan, mengalami

kelelahan mental, sedih, dan merasa depresi.

2.4 Hubungan Antara Loneliness dengan Kecenderungan Internet

Addiction pada Mahasiswa

Terdapat banyak penelitian tentang hubungan kesepian dengan kecanduan
internet yang telah dilakukan di luar negeri karena penelitian tentang internet
addiction terus berkembang. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian dari Oguz &
Cakir (2014) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dengan korelasional
sedang antara tingkat kesepian dengan kecanduan internet meskipun tidak terdapat
perbedaan tingkat kesepian dan kecanduan internet pada calon guru bila dilihat
berdasarkan jenis kelamin, status pernikahan, pekerjaan, aksibilitas internet serta
waktu yang dihabiskan dalam sehari untuk mengakses internet. Penelitian lain juga
menemukan hasil bahwa remaja yang kecanduan internet memiliki tingkat kesepian
yang lebih tinggi dibanding remaja yang tidak mengalami kecanduan (Karapetsas,
Karapetsas, Zygouris & Fotis, 2015). Hasil penelitian Ezoe & Toda (2013)
menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kecanduan internet dengan
kesepian dan ketergantungan ponsel pada siswa di Jepang. Koyuncu, Unsal, Arslantas
(2014) menemukan fakta bahwa kecanduan internet telah menjadi masalah kesehatan

yang utama pada siswa sekolah menengah dan sekolah akhir. Selain itu, pada
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penelitian ini juga ditemukan hasil bahwa terdapat hubungan antara kesepian dengan
kecanduan internet. Penelitian Ayas & Horzum (2013) menemukan 3 hal penting
yaitu yang pertama terdapat hubungan positif dan memiliki tingkat korelasional
sedang antara kecanduan internet dengan depresi. Kedua, terdapat hubungan positif
dan tingkat korelasional yang rendah antara kecanduan internet dengan kesepian. Dan
yang ketiga adalah tidak terdapat hubungan signifikan negatif dan memiliki tingkat
korelasional yang rendah antara kecanduan internet dengan harga diri. Penelitian lain
juga mengungkapkan bahwa neurotisme, kesepian, dan dukungan sosial online
memiliki hubungan positif dengan internet addiction (Malik & Rafiq, 2016).

Di Indonesia sendiri juga telah dilakukan penelitian yang serupa dengan
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anuari (2018) dengan hasil
terdapat hubungan positif antara kesepian dengan kecanduan internet. Selain itu,
penelitian lain mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara
kecanduan internet dengan kesepian dan depresi (Serly, 2017). Ahmadi (2016) juga
mengungkapkan hasil yang sama yaitu terdapat hubungan positif antara kesepian
dengan kecenderungan internet addiction pada remaja.

Kecenderungan internet addiction bisa terjadi pada mahasiswa. Hal ini telah
dibuktikan dengan penelitian dari Kandell (1998) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang menghadapi tugas perkembangan tentang eksplorasi identitas dan
hubungan keintiman akan rentan menggunakan internet secara patologi atau
bermasalah. Young (1997) menjelaskan bahwa PIU adalah penggunaan internet yang

dilakukan secara berlebihan sehingga menimbulkan efek negatif pada kondisi fisik,
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psikologis, lingkungan sosial, akademik, hubungan sosial, dan lain sebagainya.
Young 1996 (dalam Young & Rodgers, 1998) juga mengungkapkan bahwa sikap
menarik diri dari kehidupan nyata merupakan konsekuensi dari Problematic Internet
Use (PIU). Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan mahasiswa yang
kesepian akan rentan menggunakan internet secara patologi dan penggunaan internet
secara patologi atau bermasalah dapat mengakibatkan kecenderungan kecanduan

internet.
2.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menyusun kerangka berpikir
yang dimulai dari adanya fenomena kecenderungan internet addiction yang
didapatkan dari hasil studi pendahuluan di Universitas Negeri Semarang yang
dipengaruhi oleh 4 faktor menurut Young (1999) yaitu aplikasi pendukung internet,
kognitif, emosi, dan kejadian hidup. Di dalam faktor emosi dan kejadian hidup
terdapat adanya perasaan kesepian yang apabila seseorang merasa kesepian pada
tingkat yang tinggi maka akan mengakibatkan kecenderungan kecanduan internet
juga tinggi dan sebaliknya apabila seseorang merasa kesepian pada tingkat yang
rendah maka akan mengakibatkan kecenderungan kecanduan internet juga rendah.
Penjelasan secara singkatnya dapat dilihat dalam gambar kerangka berpikir dibawah

ini:
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2. Mengakses internet selama
hari

hingga akan kembali tidur
4. Media yang diakses adalah

1. Intens dalam menggunakan internet
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Aplikasi pendukung Kognitif

/w\\

Emosi

Kejadian Hidup

internet

I_XA e _/
' Loneliness 1

Tinggi Rendah

v v

Kecenderungan internet Kecenderungan internet
addiction tinggi addiction rendah
Keterangan:

: Variabel yang tidak diteliti

: E : Variabel yang diteliti

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Hubungan antara Loneliness Dengan Kecenderungan

Internet Addiction
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2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah
adanya hubungan positif antara loneliness dengan kecenderungan internet addiction
pada mahasiswa. Semakin tinggi skor loneliness maka semakin tinggi pula
kecenderungan internet addiction pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah skor
loneliness maka semakin rendah pula kecenderungan internet addcition pada

mahasiswa.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Gambaran kecenderungan internet addiction pada mahasiswa Universitas Negeri
Semarang berada pada kategori sedang.
2. Gambaran loneliness pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang berada pada
kategori rendah.
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara loneliness dengan kecenderungan

internet addiction pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan, peneliti

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa kecenderungan internet addiction
pada mahasiswa berada pada kategori sedang, maka disarakan untuk mahasiswa
mulai mengurangi jam penggunaan internet setiap harinya sebelum berdampak yang
lebih serius. Untuk mengurangi intensitas penggunaan internet, mahasiswa dapat
menggunakan teknik penanganan kecanduan internet practice the opposite (teknik
melawan) yang mana hal ini dilakukan dengan mengubah kegiatan normal pecandu

internet dengan menyesuaikan kembali waktu online setiap harinya.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Terdapat korelasi yang sangat lemah pada penelitian ini karena variabel
kesepian berada pada kategori rendah. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
kecenderungan internet addiction pada mahasiswa diharapkan  dapat
mengorelasikannya dengan variabel yang lain atau menambah variabel lain seperti
depresi, harga diri rendah, ataupun kepribadian neurotisme dan ekstraversi sebagali
mediator. Lebih diperhatikan lagi ketika melakukan studi pendahuluan apakah telah
mencakup minimal 5 kriteria diagnostik internet addiction atau belum. Selain itu,
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kecenderungan internet
addiction diharap bisa mengubah metode pengambilan data dengan menggunakan
skala yang lain seperti skala interval karena dengan skala likert tidak dapat mendapat

jawaban yang akurat.
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